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Dalam riwayat yang lain ditemukan redaksi tambahan, yakni objek pandangan
berupa kemolekan wanita. Sebagaimana yang dituliskan al-Suyuti dala karyanya;
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Melihat kecantikan perempuan itu ibarat anak panah iblis yang beracun.
Siapapun yang memalingkan pandangannya dari perempuan, Allah swt akan
memberikan kelezatan dalam ibadahnya. Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyut;,

al-Jami* al-Kabir. (ttp; tp, tt)

Sebenarnya Islam telah mengajarkan para penganutnya untuk selalu menjaga
pandangan mereka dari hal-hal yang negatif. Sebagaimana firman Allah swt
dalam QS al-Nur: 30;
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Katakanlah pada orang-orang beriman agar menjaga pandangan mereka dan
menjaga kemaluan mereka. Hal itu lebih bersih bagi mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Waspada terhadap apa yang mereka perbuat.

Jika kita telisik ayat diatas, perintah Allah swt menutup pandangan dan menjaga
kemaluan menggunakan bentuk kata kerja present dan future yang dalam bahasa
Arab disebut dengan fi‘l mudari’. Bentuk ini dalam ilmu retorika bahasa Arab
mempunyai fungsi berkelanjutan (tajaddud). Jadi, bisa disimpulkan perintah ini
terus berlaku untuk diamalkan karena tidak menutup kemungkinan kapanpun
bisa dilanggar. Kemudian lanjutan ayat berikutnya mengindikasikan bahwa
menjaga pandangan dan kemaluan daapat memelihara kebersihan baik
kebersihan hati maupun kejernihan daya ingat. Tentunya Allah swt selalu
mengetahui siapa saja yang tidak mampu menutup pandangannya dari yang
dilarang-Nya meskipun ia sembunyi-sembunyi.

Nabi pun telah menekankan kita untuk menjaga pandangan terutama saat kita
berada di pinggir jalan. Sebab jalan menjadi tempat lalu-lalang orang lain. Tidak


https://www.harakatuna.com/dampak-maksiat-bagi-kebersihan-hati-bagian-iii-habis.html
https://www.harakatuna.com/dampak-maksiat-bagi-kebersihan-hati-bagian-iii-habis.html

sedikit wanita yang berjalan menyusuri jalan dan tentunya jalannya menimbulkan
godaan tersendiri bagi para pria. Nabi Muhammad saw pernah bersabda;
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Nabi Muhammad saw bersabda, hindarilah kalian untuk duduk di pinggir jalan.
Para sahabat bertanya, mengapa kita tidak diperbolehkan duduk-duduk
berbincang disana? Nabi saw menjawab, jika kalian menginginkan duduk-duduk,
berilah hak jalan. Para sahabat pun bertanya lagi, apa saja hak jalan itu? Nabi
saw menjawab, menjaga pandangan, tidak mengganggu, menjawab salam,
memerintahkan kebaikan dan melarang kemunkaran. HR. Bukhari & Muslim.

Nabi saw pernah bersabda pad Ali bin Abu Talib;
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Wahai Ali, Jangan ikuti pandangan satu dengan pandangan lainnya. Kamu
dimaafkan untuk yang pertama. Untuk yang kedua tidak. Abu Abdullah
Muhammad bin ‘Umar, Mafatih al-Ghaib. (ttp; tp, tt)

Dalam kitab Ihya' ‘Ulum al-Din, al-Ghazali menukil ucapan al-‘Ala‘ bin Ziyad,
Janganlah kamu terus memandangi wanita. Pandangan dapat menanamkan
syahwat dalam hati. Sedikit sekali orang yang tidak mengulangi pandangannya
pada wanita. Sebab ia memikirkan kemolekannya hingga ingin melihat kembali.
Sepatutnya ia meyakini dalam dirinya bahwa memandang kembali merupakan
suatu kebodohan. Senada dengan salah satu riwayat yang menyatakan bahwa
dalam kitab Taurat disebutkan, suatu pandangan menanamkan syahwat dalam
hati. Seringkali syahwat itu menimbulkan kegelisahan yang berkepanjangan.

Menurut salah seorang ulama Hadramaut, al-Habib Ahmad bin Zain al-Habsy1
dalam kitabnya al-Risalah al-Jami‘ah wa al-Tazkirah al-Nafi‘ah, menjaga hati dari
maksiat merupakan kewajiban setiap muslim. Perbuatan buruk seseorang dapat
membuat hati tertutup ataupun gelap, sebagaimana firman-Nya QS al-Mutaffifin:
14,
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Tidak, bahkan perbuatan yang mereka lakukan dapat membuat tutup dan
kegelapan pada hati mereka
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Sesungguhnya orang yang beriman jika berbuat dosa akan timbul bercak hitam
dihatinya. Jika ia bertaubat, memohon ampun dan tidak mengulangi lagi hatinya
akan bersih kembali. Namun jika tambah berdosa bercak itu bertambah hingga
hatinya menjadi gelap. HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan al-Hakim

Dalam kitab Tuhfah al-Ahwazi dijelaskan bahwa bercak hitam itu seperti kotoran
yang ada di cermin dan pedang atau lebih jelasnya seperti tetesan tinta pada
secarik kertas putih. Ukuran bercak itu bermacam-macam tergantung kadar
maksiatnya. Tentunya jika cermin, pedang ataupun kertas putih keindahannya
akan hilang dengan bercak tersebut.

Sebagaimana keterangan dari Nabi saw, maksiat dapat menumpuk dalam hati
dan menimbulkan bercak hitam di dalamnya. Jika pemaksiat bertaubat, bercak itu
akan hilang dari hatinya. Sebaliknya bercak itu bisa bertambah dan dapat
membuat hati semakin gelap. Betapa besar pengaruh maksiat bagi hati. Pengaruh
kuat ini juga menimbulkan syahwat kuat dalam hati.

Diriwayatkan dari Mujahid ilustrasi hati jika berbuat maksiat;

Lol sa e (it o Gaai) JAT L5 Ll 16)5 ¢ Gaa) L5 3T 150 ¢ LRI

Hati itu ibarat telapak tangan. Jika berbuat dosa hati akan mengkerut. Jika
mengulang dosa lagi dia akan mengkerut lagi hingga hati itu menutup itulah yang
dinamakan rain (ran; baca QS al-Muthaffifin [83]: 14).



